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ABSTRAK  

Stunting merupakan suatu keadaan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih 

rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya. Salah satu faktor yang mempengaruhi stunting adalah 

pengetahuan orang tua tentang gizi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang gizi terhadap kejadian stunting pada anak. Jenis penelitian ini adalah studi 

literature review dengan cara mengumpulkan hasil penelusuran jurnal secara online. Desain penelitian 

menggunakan cross sectional, dan pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai p=0,000 dengan batas kemaknaan uji statistic chi-

square     0,05, hasil uji statistic didapat nilai p=0,000      0,05 yang berarti Ho ditolak. Kesimpulan 

penelitian : ada hubungan  antara pengetahuan ibu tentang gizi terhadap kejadian stunting pada anak. 

Kata kunci : Anak, Pengetahuan Gizi, Stunting  

ABSTRACT 

Stunting is a condition of growth disorders in children, based on the child’s height is lower or shorter 

(short) than the  age standard. One of the factors that influence stunting is a knowledge of  parents about  

nutrient. The purpose of this study to determine a relationship between the level knowledge mothers about 

nutrition with incidence of stunting in children. This type of research is a literature review study by 

accumulation online journal search result. The research design used cross-sectional, and the 

interpretation sampling in this study used purposive sampling technique.  The result of data analysis 

showed that the value of p=0,000 with statistical significance limit chi-square test     0,05, the result of 

the statistical test obtained p-value = 0,000      0,05, which means Ho rejected. Research conclution : 

There is a correlation between parental knowledge about nutrition with stunting in children. 

Keywords : Children, Knowledge of nutrition, Stunting 
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Pendahuluan  

Golden age (periode emas) merupakan 

periode yang sangat penting sejak janin 

sampai usia dua tahun. Pada dua tahun 

pertama kehidupan tersebut terjadi proses 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang 

dimulai sejak janin dalam kandungan. Jika 

pemenuhan gizi pada masa tersebut baik 

maka proses pertumbuhan dan 

perkembangan dapat optimal. Jika 

kebutuhan zat gizi kurang maka akan 

berisiko menimbulkan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan pada 

seluruh organ dan system tubuh sehingga 

akan berdampak pada masa yang akan 

datang (Puspasari & Andiani, 2017). 

Sebagian besar balita stunting di Indonesia 

berasal dari Asia (55%) sedangkan lebih dari 

sepertiganya (39%) tinggal di Afrika. Dari 

86,6 juta balita stunting berasal dari Asia 

Selatan (58,7%) dan proporsi paling sedikit 

di Asia tengah (0,9%). Data prevalensi balita 

stunting yang dikumpulkan World Health 

Organization (WHO), Indonesia termasuk 

ke dalam Negara ketiga dengan prevalensi 

tertinggi di regional Asia Tenggara/South 

East Asia Regional (SEAR). Rata-rata 

prevalensi balita stunting di Indonesia tahun 

2015-2017 adalah 36,4%. Indonesia masih 

menghadapi permasalahan gizi yang 

berdampak serius terhadap kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Salah satu masalah 

gizi yang menjadi perhatian utama saat ini 

adalah masih tingginya anak balita pendek 

(Stunting ). Indonesia merupakan Negara 

dengan prevalensi gizi kurang pada balita 

cukup tinggi (Mardiana & Yunafri, 2020). 

Balita adalah anak usia 0-59 bulan. Balita 

pendek (stunting ) ditandai dengan 

kurangnya tinggi atau panjang badan 

menurut umur anak (TB/U). Panjang badan 

digunakan untuk anak berumur kurang dari 

24 bulan dan tinggi badan digunakan untuk 

anak berumur 24 bulan ke atas. Balita 

pendek diakibatkan oleh keadaan yang 

berlangsung lama, maka ciri masalah gizi 

yang ditunjukkan oleh balita pendek adalah 

masalah gizi yang sifatnya kronis 

(Kemenkes, 2021).  

Berdasarkan hasil pemantauan status gizi 

PSG tahun 2014 prevalensi balita pendek di 

Indonesia adalah 28,9%. Di tahun 2015 

29%.  Angka ini mengalami penurunan pada 

tahun 2016 menjadi 27,5%. Namun 

prevalensi balita pendek kembali meningkat 

menjadi 29,6% pada tahun 2017 dan di 

tahun 2018 menjadi 30,8%. Di tahun 2019 

prevalensi balita pendek kembali menurun 

menjadi 27,7%.  Prevalensi balita sangat 

pendek dan pendek usia 0-59 bulan di 

Indonesia tahun 2017 adalah 9,8% dan 

19,8% (Aryastami, I.K & Tarigan, 2017). 

Berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi 

atau PSG balita di Provinsi Lampung 

diperoleh hasil presentase balita stunting  di 

Provinsi Lampung terus mengalami 

peningkatan. Tahun 2015 22,7%, tahun 2016 

24,8%, dan tahun  2017 sebesar 31,6%. Data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 menunjukkan bahwa di Provinsi 

Lampung prevalensi status gizi (BB/U) gizi 

buruk sebesar 3,1%, gizi kurang 12,8%, Gizi 

Baik 81,2%, dan gizi lebih 2,8%. 

Selanjutnya prevalensi stunting  di Provinsi 
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Lampung tahun 2018, sangat pendek 9,6%, 

pendek 17,7%, dan normal 72,7% serta 

sangat kurus 3,9%, kurus 6,8% normal 

82,2% dan gemuk 7,2%. Sebanyak 15 

Kabupaten di Provinsi Lampung dengan 

angka stunting  tertinggi di urutan pertama 

Kabupaten Way Kanan dengan presentase 

36,07%, urutan kedua Lampung Barat 

dengan presentase 32,96%, dan Kabupaten 

Tulang Bawang berada di urutan ketiga 

dengan presentase 32,49% (Dinas Kesehatan 

Kota Bandar Lampung). 

Rendahnya pengetahuan dan pendidikan 

orang tua khususnya ibu, merupakan faktor 

penyebab penting terjadinya kekurangan 

energi protein. Hal ini karena adanya kaitan 

antara peran ibu dalam mengurus rumah 

tangga khususnya anak-anaknya. Tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu sangat 

mempengaruhi tingkat kemampuan ibu 

dalam mengelola sumber daya keluarga, 

untuk mendapatkan kecukupan bahan 

makanan yang dibutuhkan. Rendahnya 

pendidikan ibu dapat menyebabkan 

rendahnya pemahaman ibu terhadap apa 

yang dibutuhkan demi perkembangan 

optimal anak. Pengetahuan gizi ibu 

merupakan salah satu faktor yang 

menentukan komsumsi pangan seseorang 

(Mardiana & Yunafri, 2020). Fenomena 

tersebut dikaji untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan ibu tentang gizi dengan 

kejadian stunting pada anak. 

Kajian Literature 

Stunting  adalah kondisi ketika anak lebih 

pendek dibandingkan anak-anak lain 

seusianya, atau dengan kata lain, tinggi anak 

berada di bawah standar. Stunting  terjadi 

mulai dari janin dalam kandungan dan baru 

terlihat saat anak berusia dua tahun (Imani, 

2020).  

Faktor – faktor yang mempengaruhi 

kejadian stunting salah satunya yaitu gizi. 

Gizi berasal dari bahasa Arab,yaitu “ghiza” 

yang berarti makanan. Gizi seimbang 

merupakan susunan pangan sehari-hari yang 

mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah 

yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, 

dengan memperhatikan prinsip 

keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, 

perilaku hidup bersih dan memantau berat 

badan secara teratur untuk mempertahankan 

berat badan normal dan mencegah masalah 

gizi.  Keanekaragaman pangan untuk gizi 

seimbang dapat berupa karbohidrat, lauk 

pauk, sayuran, buah-buahan, dan susu. 

Aktivitas fisik berupa olahraga, perilaku 

hidup bersih seperti cuci tangan sebelum 

makan, serta mempertahankan berat badan 

normal dengan menghitung (IMT) Indeks 

Massa Tubuh (Kementerian Kesehatan, 

2021). 

Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu 

mempengaruhi kemampuan ibu mengelola 

makanan bergizi yang di butuhkan. 

Secara etimologi, pengetahuan berasal dari 

bahasa inggris knowledge. Sedangkan secara 

terminologi, Sidi Gazalba (1981) 

menjelaskan bahwa pengetahuan adalah apa 

yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. 

Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari 

kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai. 
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Pengetahuan itu adalah semua milik atau isi 

pemikiran (Suaedi, 2016). Pengetahuan 

mengenai stunting  sangatlah diperlukan 

bagi seorang ibu karena dapat menyebabkan 

anak berisiko mengalami stunting. Penyebab 

stunting  sangatlah kompleks, namun 

penyebab atau faktor resiko utama yang 

memicu terjadinya stunting yaitu faktor 

genetic, jarak kelahiran, status ekonomi, 

riwayat BBLR, anemia pada ibu, sanitasti 

lingkungan, pemberian ASI, infeksi. 

Metode Penelitian  

Design penelitian dalam literature review ini 

menggunakan desain cross sectional.  Jenis 

metode penelitian ini merupakan metode 

literature review. Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 407 orang dengan sampel 206 

responden. Intervensi yang akan dilakukan 

berupa pemberian kuesioner pengetahuan 

tentang gizi pada ibu dan melakukan 

pengukuran indeks BB/U, TB/U, BB/TB 

terhadap balita. Literature review ini disusun 

melalui penelusuran jurnal secara online 

melalui Google Scholar. 

Hasil  dan Pembahasan 

Berdasarkan artikel 1 hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pormes, Rompas, & Ismanto 

(2014) di TK Malaekat Pelindung Manado 

dengan judul hubungan pengetahuan orang 

tua tentang gizi dengan stunting pada anak 

usia 4-5 tahun.  Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 60 anak dan sampel yang 

diambil yaitu 30 anak. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan cross sectional dengan cara 

pengumpulan data menggunakan alat 

instrument berupa kuesioner dan alat ukur 

tinggi badan. Analisa data menggunakan 

univariat dan bivariate.  

Hasil dari penelitian tersebut di dapatkan 

bahwa dari 30 anak, 24 diantaranya 

memiliki tinggi badan (TB/U) normal (96%) 

disertai dengan pengetahuan orang tua 

tentang gizi yang baik, ada 1 anak yang 

memiliki tinggi badan normal (TB/U) tetapi 

memiliki pengetahuan orang tua tentang gizi 

yang tidak baik (4%), sedangkan 5 anak 

dengan stunting memiliki orang tua dengan 

pengetahuan tentang gizi yang tidak baik 

(100%). Penelitian di dapatkan kejadian 

stunting sebanyak 6 orang. Dalam penelitian 

penilaian pengetahuan orang tua secara 

keseluruhan baik yang berjumlah 25 orang 

(83,3%), dan 5 orang tua lainnya memiliki 

pengetahuan yang tidak baik (16,7%). Yang 

berarti menunjukkan adanya hubungan 

antara pengetahuan orang tua tentang gizi 

dengan stunting. 

Berdasarkan artikel 2 hasil penelitian yang 

dilakukan Salman, Arbie, &   (2017) di Desa 

Buhu Gorontalo dengan judul hubungan 

pengetahuan gizi ibu dengan kejadian 

stunting pada anak balita. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 135 anak balita dan 

sampel yang diambil sebanyak 57 

responden. Metode penelitian dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan cross 

sectional. Pengumpulan data menggunakan 

pemeriksaan fisik, lembar kuesioner. 

Analisa data menggunakan univariat dan 

bivariate. 



 
 
 

 
 

42 

 

Vol 4, No. 1 Februari 2022 PP . 38 - 46 

Hasil dari penelitian tersebut di dapatkan 

bahwa sebagian responden (ibu balita) 

mempunyai pengetahuan gizi baik 38 orang 

(66,7%) dan yang memiliki pengetahuan 

gizi kurang baik 19 orang (33,3%). Status 

gizi balita tidak stunting  berjumlah 29 

orang (50,9%) sedangkan stunting  

berjumlah 28 orang (49,1%). Hasil analisis 

data berdasarkan uji statistic chi kuadrat 

dengan derajat kemaknaan α- 0,1 didapatkan 

nilai X
2  

hitung lebih kecil dari X
2
 tabel 

(0,877< 2,706). Artinya tidak ada hubungan 

antara  pengetahuan gizi ibu dengan 

kejadian stunting  pada anak. 

Berdasarkan artikel 3 hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sriyati, Sayekti, & Kholida 

(2017) di Puskesmas Singotrunan 

Banyuwangi dengan judul hubungan 

keluarga sadar gizi (kadarzi) dengan 

stunting pada balita usia 0-24 bulan. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 133 

balita stunting dengan jumlah sampel 57 

responden. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu cross sectional. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

lembar observasi. Analisa data 

menggunakan analitik dan uji statistic chi 

square. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian responden berada dalam 

kelompok usia 12-24 bulan, lebih dari 50% 

responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 33 responden (58%) dan lebih dari 

50% pendidikan orang tua responden 

sekolah dasar sebanyak 32 responden (56%). 

Katagori tidak KADARZI dengan 

pendidikan orang tua SD 18 (31,6%), SMP 6 

(10,5%), SMA 10 (17,5%)  dan yang 

terakhir perguruan tinggi ada 3 (5,3%), 

sedangkan katagori KADARZI dengan 

pendidikan SD 14 (24,6%), SMP 2 (3,5%), 

SMA 2 (3,5%) dan perguruan tinggi terdapat 

2 (3,5%) dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa pendidikan orang tua menunjukkan 

bahwa lebih dari  50% pendidikan orang tua 

responden adalah sekolah dasar sebanyak 32 

responden (56%). Sebagian besar balita di 

Puskesmas Singotrunan Kabupaten 

Banyuwangi mengalami stunting dalam 

katagori pendek yaitu sebanyak 37 

responden (66%) dari 57 responden yang 

diteliti. Dari data tersebut dilakukan 

perhitungan berdasarkan data hubungan 

keluarga sadar gizi dengan stunting  data di 

uji menggunakan uji chi- square dibantu 

fasilitas SPPS diperoleh nilai Asym.Sig. 

0,05 < 0.170. maka signifikan Ha ditolak Ho 

diterima yang berarti tidak ada hubungan 

keluarga sadar gizi (kadarzi) dengan 

stunting. 

Berdasarknan artikel 4 hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ningtyas, Udiyono, & 

Kusariana (2020) di Puskesmas Karangayu  

Kota Semarang pada bulan Juli-Agustus 

2019. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 115 ibu balita dengan sampel 

sebanyak 35 responden. Metode dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan cross 

sectional. Data di dapatkan dengan 

menggunakan wawancara, pemeriksaan fisik 

(jenis kelamin, umur, tinggi badan). Analisa 

data yang digunakan univariat dan bivariate.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 73 

responden (63,5%) menempuh pendidikan 
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SMA, dan sebagian besar responden ibu 

rumah tangga sebanyak 83 orang (72,2%). 

Balita yang mengalami stunting dengan 

jenis kelamin laki-laki sebesar 27,1%, dan 

jumlah balita stunting dengan jenis kelamin 

perempuan sebesar 33,9%. Hasil uji statistic 

diperoleh p-value sebesar 0,428 (p>0,05) 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang signifikan anatara jenis 

kelamin dengan stunting. Balita yang 

mengalami stunting dengan ibu KEK 

(kekurangan gizi kronis) sebesar 52,9% dan 

proporsi balita stunting dengan ibu tidak 

KEK sebesar 27,1%. Hasil uji statistic 

diperoleh p-value sebesar 0,029 (p 0,05). 

95% CI pada POR 3,115 adalah 1,087-

8,926. Sehingga dapat dikatakan ada 

hubungan yang signifikan antara riwayat ibu  

KEK dengan kejadian stunting. Dan 

didapatkan hasil uji statistic diperoleh p-

value sebesar 0,000 (p 0,05). 95% CI pada 

POR 5.285 adalah 2,285-12,693. Sehingga 

dapat disimpulkan ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan gizi ibu 

dengan stunting  pada balita. 

Berdasarkan artikel 5 hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiana & Yunafri (2020) 

di Desa Secanggang Kabupaten Langkat 

pada bulan Maret 2020. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 27 ibu yang 

memiliki balita usia 0-59 bulan dengan 

kondisi stunting dengan jumlah sampel 27 

responden. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross sectional. 

Analisa data menggunakan univariat dan 

bivariate.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

sebagian besar ibu usia 20-30 tahun dengan 

tingkat pendidikan SMP dan memiliki 

pengetahuan kurang tentang status gizi pada 

balita. Balita yang mengalami stunting 

sebagian besar berusia 4 tahun dengan jenis 

kelamin perempuan. Ibu yang berpendidikan 

SMP memiliki balita stunting dalam hal ini 

pendek dengan p-value sebesar 0,012 yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

pendidikan dengan kejadian stunting, dan  

sebagian besar ibu dengan pengetahuan 

kurang tentang status gizi memiliki balita 

stuting pendek dengan p-value sebesar 

0,011. Dan dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

status gizi terhadap stunting. 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan  

pada anak yaitu (tubuh dan otak) yang 

disebabkan akibat kekurangan gizi dalam 

waktu yang lama. Dan menimbulkan anak 

dengan tinggi badan yang tidak normal serta 

mengalami penurunan dalam berfikir 

(Kemenkes, 2021). 

Stunting terjadi mengingat pertumbuhan 

tinggi badan lebih lambat dan tidak mungkin 

dapat turun, maka stunting yang di dapat 

menggunakan indeks antropometri (TB/U) 

lebih menggambarkan status gizi masa 

lampau. Faktor yang mempengaruhi stunting 

terbagi menjadi dua yaitu faktor langsung 

dan tidak langsung. Faktor langsung yakni 

asupan makanan dan infeksi sedangkan 

faktor tidak langsung yakni pengetahuan 

tentang gizi, pendidikan orang tua, 

pendapatan orang tua, distribusi makanan, 

besar keluarga. Faktor lain juga yang 
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mempengaruhi stunting adalah genetik 

(Narsikhah, 2012). 

Pengetahuan tentang gizi mencakup tentang 

kandungan gizi pada pangan keluarga, 

manfaat gizi bagi tubuh, dan penyakit akibat 

kekurangan gizi. Pengetahuan ibu berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Anak dengan ibu yang memiliki 

pengetahuan gizi yang baik akan 

memberikan asupan gizi yang baik sehingga 

mencegah terjadinya kekurangan zat gizi. 

Pengetahuan gizi berdampak pada pola asuh 

ibu ke anak. Sehingga jika kekurangan 

asupan gizi berpeluang menjadi mallnutrisi 

dan berakhir menjadi anak yang stunting. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hestunigtyas (2013) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan, konseling gizi, sikap 

ibu terhadap kejadian stunting pada anak. 

(Ningtyas, Udiyono, & Kusariana, 2020). 

Permasalahan gizi pada balita juga dapat 

terbentuk dari kesehatan ibu saat 

mengandung. Ibu dengan resiko tinggi saat 

hamil serta ibu Kurang Energi Kronis 

(KEK) akan memperngaruhi 1000 HPK 

anak dan berpotensi melahirkan anak 

dengan status gizi yang bermasalah seperti 

BBLR.  Kekurangan energi kronis 

disebabkan karena asupan gizi yang kurang 

pada ibu dalam jangka waktu yang lama. 

Keadaan tersebut akan sengat beresiko 

menjadikan anak menjadi stunting 

kedepannya. Hasil pada penelitian ini 

sejalan dengan teori tersebut, dimana 

riwayat KEK ibu saat hamil merupakan 

faktor resiko stunting pada anak. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

anak yang mengalami stunting memiliki 

tingkat kognitif rendah, prestasi belajar dan 

psikososial buruk. Namun, kejadian ini 

dapat dihindari apabila ibu balita 

memperhatikan asupan gizinya selama 

kehamilan, pemberian asi ekslusif sejak bayi 

lahir dan memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang cara pemberian makanan dan 

mengatur makanan balita dengan baik 

(Fitriani Kamalia, 2015). 

Hubungan pengetahuan gizi ibu dengan 

kejadian stunting memiliki kecenderungan 

yang menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan gizi ibu maka semakin baik 

pula status gizi (TB/U) anak balitanya. 

Sebaliknya jika pengetahuan gizi ibu kurang 

baik maka status gizi balitanya juga kurang 

baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ismanto dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan atau bermakna 

antara pengetahuan orang tua tentang gzi 

dengan stunting.  

Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Salman dkk, 2017 yang menyatakan tidak 

ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan gizi ibu dengan kejadian 

stunting pada anak balita. Dimana, dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

dari 57 responden memiliki pengetahuan 

yang baik, dari hasil tersebut disimpulkan 

bahwa pengetahuan gizi ibu yang kurang 

baik tidak selalu mempengaruhi tingkat 

kejadian stunting pada anak atau balitanya. 

Namun, ibu harus memiliki pengetahuan 
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gizi yang baik, agar tumbuh kembang 

balitanya dapat optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Sriyanti dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho 

diterima yang berarti tidak ada hubungan 

keluarga sadar gizi (kadarzi) dengan 

stunting. Kadarzi (keluarga sadar gizi) 

adalah suatu keluarga yang mampu 

mengenal, mencegah, dan mengatasi 

masalah gizi setiap anggotanya. Suatu 

keluarga disebut kadarzi apabila telah 

berprilaku gizi yang baik secara terus-

menerus yaitu menimbang balita secara 

teratur setiap bulan, mengkonsumsi 

beraneka ragam, dan mengkonsumsi 

suplemen gizi. 

Berdasarkan hasil penelitian dari literature 

review ini didapatkan hasil bahwa 

pengetahuan ibu tentang gizi sangat 

berpengaruh dan menjadi faktor pencetus 

terjadinya  stunting pada anak. Dan 

pentingnya asupan gizi pada 1000 hari 

pertama kehidupan (HPK) yaitu sejak janin 

dalam kandungan hingga usia 2 tahun. Ibu 

dengan berpengetahuan gizi baik akan lebih 

kecil kemungkinan nya memiliki balita 

stunting jika diandingkan dengan ibu yang 

berpengetahuan gizi tidak baik lebih besar 

kemungkinannya memiliki balita stunting. 

Kesimpulan  

Hasil Literature Review ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu tentang gizi dengan 

kejadian stunting pada anak. 
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